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Abstrak<br /><span>Di RSUD Dokter Soedarso, berdasarkan hasil wawancara, ditemukan kejadian
penundaan pelayanan resep sebanyak 70-80% setiap bulannya. Penundaan pelayanan resep disebabkan
habisnya persediaan obat di gudang penyimpanan. Dalam persigpan menjadi BLUD, pihak mangemen
harus memperbaiki sistem pengadaan obat. Penelitian ini adalah analisis evaluasi ekonomi kuantitatif untuk
menyusun model pengadaan obat antibiotik kelompok A nilai investasi. Selanjutnya dilakukan perhitungan
total biaya persediaan obat kelompok A. Kemudian dilakukan penghitungan EOQ serta ROP dilanjutkan
dengan dilakukan ssimulasi pengadaan dengan metode EOQ dan perhitungan biayanya. Dari biaya yang
diperoleh dilakukan perbandingan untuk melihat efektifitas pengadaan terhadap konsekuensi ITOR, service
level, cakupan obat terlayani, jumlah waktu pekerjaan dan jumlah dokumen yang dihasilkan. Pengadaan
persediaan farmasi di RSUD Dokter Soedarso Pontianak belum dilakukan dengan optimal untuk mencapai
hasil yang efektif dilihat dari sudut pandang biaya. Dengan adanya keterbatasan anggaran, sebaiknya
dilakukan prioritas dalam pengadaan obat-obatan dengan menggunakan analisis ABC nilai investasi.
Metode ini akan membantu pihak managemen untuk lebih memfokuskan diri terhadap obat-obatan yang
mempunyai nilai investasi tinggi. Pengadaan obat antibiotik kelompok A nilai investasi mempunyal
efektifitas biaya yang lebih baik dibandingkan dengan cara RSUD Dokter Soedarso saat ini jikadilihat dari
sudut pandang service level, cakupan obat terlayani, jumlah waktu pekerjaan dan jumlah dokumen yang
dihasilkan (CER EOQ &lt; CER RS). Sedangkan dilihat dari sudut pandang I TOR, sangat tergantung
dengan jumlah pemesanan. Jumlah pemesanan lebih dari 350 vial metode EOQ lebih efektif sedangkan
jumlah pemesanan kurang dari 350 vial, cara RSUD Dokter Soedarso lebih

efektif.</span><div>& nbsp;</div><hr /><em>At the RSUD Dokter Soedarso, based on interviews, it was
found 70-80% delay per month in pharmacy services (drog provison for patients). The reason for the delays
was stockout of prescription drugs in the pharmacy storage. In preparation to be BLUD, the management
should improve the drug procurement system. This was a quantitative analysis of economic evaluation study
to compare a procurement methode for class A ABC investing score analysis antibiotics. The calculation of
EOQ and ROP was performed, followed by procurement simulations with EOQ method and cost
calculations. Total cost were compared with each consequences, namely, ITOR, servicelevel, drug
coverage, worktime needed and documents generated. The procurement method at RSUD Dokter Soedarso
has yet to be implemented in an optimal way to reach the desired effectiveness from cost point of view.
With budget limitations, it is advised to prioritize the drugs procurement using ABC insvesting score
anaysis. Thismethod will help the management to focus more on the drugs that have a high investment
value. Procurement of class A ABC investing score analysis antibiotics drugs using EOQ method is more
cost effective compared with RSUD Dokter Soedarso?s ways viewed from service level, drug coverage,
amount of time and amount of documents (CER EOQ &It; CER Hospital). Whereas from ITOR


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=99259&lokasi=lokal

consequences, the cost effectivenes depends on the amount of purchasing. EOQ method is likely more cost
effective f the amounts of purchasing exceed 350 vials.</em>



